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Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat (PKM) dalam bentuk
seminar antara lain sebagai bentuk pendekatan kepada masyarakat
bahwa pendidikan merupakan hal yang penting untuk dipersiapkan
bahkan dari sejak dini dan memberikan sosialisasi kepada para wali
murid cara parenting yang baik kepada anak yang berlandaskan
Agama Islam. Metode dalam pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat bentuk program kerja seminar pendidikan di MI
Miftahul Ulum memiliki tiga tahap yaitu: tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, tahap evaluasi. Hasil yang didapat dari diadakannya
seminar ini kami berharap para orangtua mulai mendidik serta
memberikan pola asuh yang terbaik bagi anak, karena dengan pola
asuh yang baik juga akan berpengaruh terhadap masa depan anak
dan menjadikan anak sebagai sumber daya manusia yang sukses di
masa depan. Maka dapat disimpulkan bahwa program Seminar
merupakan salah satu langkah pendekatan terhadap orangtua untuk
mengetahui parenting pada anak yang baik dan menjadikan para
orangtua sadar betapa pentingnya peran orangtua dalam proses
pendidikan seorang anak terlebih untuk masa depan anak sebagai
penerus bangsa.

Improving the Quality of Family Education through Islamic
Parenting Education Seminar Activities for Parents of MI Miftahul
Ulum Students in Pandansari Village, Bogor

Abstract

The purpose of community service (PKM) in the form of seminars, among
others, is as a form of approach to the community that education is an
important thing to be prepared even from an early age and to provide
socialization to the quardians of students on good parenting methods for
children based on Islam. The method in implementing community service in
the form of an educational seminar work program at MI Miftahul Ulum has
three stages, namely: the planning stage, the implementation stage, and the
evaluation stage. The results obtained from this seminar, we hope that
parents will start educating and providing the best parenting styles for
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children, because good parenting will also affect the children's future and
make children successful human resources in the future. So it can be
concluded that the Seminar program is one step in approaching parents to
find out good parenting in children and make parents aware of the
importance of the role of parents in the education process of a child,
especially for the future of the child as the nation's successor.

PENDAHULUAN
Pada hakikatnya pendidikan adalah
suatu langkah dalam peningkatan
kualitas diri kearah lebih baik untuk
menunjang  keberlangsungan hidup

seseorang.  Pendidikan  merupakan
wadah untuk membina, mendidik, dan
memajukan pola pikir seseorang untuk
menjadi manusia yang dipenuhi dengan
ilmu, pengetahuan, dan pengalaman
yang berguna bagi dirinya serta
lingkungan sekitarnya (Rusi Rusmiati
Aliiyah dkk, 2021: 664).

Pendidikan  merupakan suatu
proses yang memiliki tujuan untuk
membangun pola tingkah laku tertentu
melalui  sebuah  didikan.  Proses
pendidikan dimulai dari masa anak-
anak lahir. Anak adalah makhluk
ciptaan Allah yang sedang mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang
berlangsung secara bertahap, anak akan
mengalami tahapan tumbuh dan
berkembang untuk menjadi manusia
dewasa (Ulva Badi, Rohmawati, 2020:

3).

Pendidikan harus didukung dari

beberapa  faktor  seperti  faktor
lingkungan keluarga, faktor lingkungan
sekolah, dan faktor lingkungan
masyarakat. Dari ketiga faktor tersebut
yang memiliki pengaruh cukup besar
bagi perkembangan anak adalah

lingkungan keluarga. Keluarga
dijadikan sebagai pendidikan pertama
dari anak mulai lahir dan tumbuh untuk
mengenal lingkungan sekitar, sehingga
faktor keluarga memiliki andil yang
besar untuk membentuk karakter anak
yang  baik  untuk  menghadapi
kehidupan sosial. Namun tidak jarang
masih banyak orang tua yang belum
memahami pola pengasuhan yang baik
pada anak, banyak orang tua yang acuh
dan hanya mengandalkan lingkungan
sekolah sebagai tempat untuk mendidik
anak mereka supaya pandai dan
memiliki perilaku yang baik. Padahal
pendidikan sekolah hanya sebata
penanaman kembali dan perkuat dari
pembelajaran lingkungan keluarga. Jika
lingkungan keluarga tidak memberikan
maka

pendidikan  yang  baik,



lingkungan sekolah harus kerja lebih
ekstra dalam memberikan pendidikan
kepada anak didik mereka.

Program keayahbundaan (parenting)
menjadi salah satu program yang dapat
dilakukan dalam penguatan kehidupan
keluarga dan masyarakat Indonesia,
memberikan salah satu penguatan
dalam kehidupan masyarakat, terutama
bagi perkembangan anak wusia dini,
metode  pengasuhan serta  pola

pengasuhan  yang

masyarakat (John W, Santrock, 2007).

dijalankan  di
Pendekatan  yang  tepat  dalam
pendidikan di lingkungan keluarga
bertujuan memberikan hasil berupa
penguatan kepada masyarakat sebagai
aspek pengembangan kualitas diri.
Melalui  pendidikan  dilingkungan
keluarga diharapkan mampu untuk
membentuk  karakter = masyarakat
Indonesia di masa yang akan datang.
Faktanya sampai saat ini masih
sedikit orang tua yang memahami pola
asuh yang baik pada anak, padahal pola
asuh yang baik sangat diperlukan untuk
dipelajari oleh orang tua untuk
mengetahui bagamana cara menyikapi
anak khususnya pada usia peralihan
dari anak-anak menuju remaja. Oleh

karena itu salah satu upaya yang
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dilakukan untuk memberikan
pengarahan kepada para orang tua yang
seminar

melalui  pelatihan  dan

pendidikan yang bertujuan
memberikan nilai tambah pembentukan
karakter ~anak serta ~memberikan
karakter anak dalam mensukseskan
kehidupan nantinya terutama pada
kehidupan di masyarakat.

Sehingga tujuan dalam kegiatan
seminar pendidikan parenting Islami
antara lain sebagai bentuk pendekatan
kepada masyarakat khususnya para
bahwa

orang  tua pendidikan

merupakan  hal  penting  untuk
dipersiapkan bahkan dari sejak dini dan
mengarahkan atau memberikan
pelatihan kepada para orang tua cara
parenting yang baik kepada anak
dengan berlandaskan Agama Islam.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
dalam bentuk seminar pendidikan
parenting Islami ini dilaksanakan pada
tanggal 4 Agustus 2022. Metode dalam
pelaksanaan  pengabdian  kepada
masyarakat bentuk program kerja
seminar pendidikan di MI Miftahul
Ulum memiliki tiga tahap yaitu: (1)
tahap

perencanaan, (2)  tahap

pelaksanaan, (3) tahap evaluasi. Pada
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tahap  perencanaan  direncanakan
sebagai  berikut:  pemilihan desa
pandansari  sebagai  tempat/lokasi

diadakannya seminar. Jenis kegiatan

yang dilakukan berupa kegiatan

pelatihan dan  seminar tentang
parenting Islami yang bertemakan
peran orang tua dalam mensukseskan
pendidikan anak. sasaran utama dalam
kegiatan ini yaitu orang tua atau wali
murid di MI Miftahul Ulum Desa
Pandansari.

Tahap pelaksanaan pada kegiatan
ini terdiri dari penyajian materi oleh
Dosen Universitas Djuanda selaku
narasumber serta pendampingan yang
dibantu oleh mahasiswa Universitas
Djuanda yang terlibat dalam kegiatan.
Adapun tahap dalam pelaksanaan
kegiatan berupa: 1. Ceramah sebagai
penyampaian materi atau pengetahuan
umum tentang parenting Islami melalui
pendidikan keluarga. 2. Demonstrasi
sebagai

pemberian  keterampilan

langsung dalam menangani
permasalahan yang berkaitan dengan
anak-anak dalam kehidupan personal,
interpersonal maupun dalam
kehidupan sosial di masyarakat. 3.
Tanya jawab sebagai penyempurna

kegiatan sekaligus memperkuat pola
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pengasuhan. 4. Simulasi kegiatan

berupa konseling penanganan
permasalahan anak dan orang tua yang

terjadi.

Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

HASIL & PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan
Program  pengabdian  kepada
masyarakat  dilaksanakan  dengan

melibatkan mahasiswa untuk menjadi

salah satu observer untuk

menindaklanjuti, memberikan
pendampingan, dan menilai perubahan
yang terjadi setelah diadakannya
seminar pendidikan parenting Islami
ini.  Seminar  merupakan  suatu
pertemuan yang bersifat ilmiah untuk
membahas suatu masalah tertentu
dengan tanggapan melalui suatu
diskusi untuk mendapatkan suatu
keputusan bersama mengenai masalah
yang diperbincangkan (Yani, 2017)
Program seminar pendidikan ini

merupakan salah  satu  langkah

pendekatan terhadap orang tua
khususnya  wali  murid  untuk
mengetahui bagaimana pentingnya



parenting pada anak yang baik dalam
mensukseskan masa depan anak dan
menjadikan para orang tua sadar betapa
pentingnya peran orang tua dalam
proses pendidikan seorang anak
terlebih untuk masa depan anak sebagai
penerus bangsa.
Berdasarkan hasil pengamatan

observasi dan

dilakukan,

wawancara  yang
diperoleh beberapa
gambaran perubahan pola pengasuhan
orang tua terhadap anak. Hal ini dapat
dilihat dari penggunaan bahasa sehari-
hari. Anak-anak yang semula banyak
menggunakan bahasa negatif, setelah
diadakannya seminar mulai terjadi
perubahan yaitu penggunaan bahasa
positif dalam berinteraksi dengan orang
lain. Penggunaan bahasa positif seperti
tidak dan jangan, serta lebih banyak
solusi

memberikan terhadap

permasalahan  anak  dibandingkan

dengan cara memahaminya dengan

kata-kata negatif atau keras.
Menghindari  tindakan  perubahan
kekerasan fisik yang dapat

menimbulkan trauma pada anak. Selain

itu, dalam kegiatan observasi
ditemukan bahwa motivasi belajar
meningkatkan dan proses sosialisasi

anak lebih berkembang. Hal ini di
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buktikan dengan intensifnya anak
dalam mengikuti pelajaran di sekolah
maupun les tambahan diluar jam
sekolah. Anak lebih sering berinteraksi
dan bertanya kepada guru dalam
pembelajaran, serta meningkatnya

kebiasaan penggunaan bahasa positif di

lingkungan sehari-hari.

a
ditunjukkan oleh orang tua

Gambar 2 Hasil Kegiatan

Pembahasan

Keluarga  merupakan  sebuah
institusi yang paling penting dalam
menciptakan perkembangan bagi anak.
karena pembentukan seorang anak
sangat dipengaruhi oleh lingkungan
terkecil yaitu keluarga dan yang paling
pertama memberikan pengalaman bagi
anak. pengalaman yang dimiliki anak
tersebut akan menentukan pola pikir,
karakter dan sifat alami dari seorang
anak (Indrawati et al., 2020).
Pendidikan sang anak tidak hanya
di lingkungan sekolah saja, pendidikan
untuk anak dapat ditanamkan sejak dini
oleh orang tuanya dalam kehidupan

sehari-hari. Keterlibatan orang tua

dalam pendidikan anak-anak terbukti
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memberikan banyak dampak positif

bagi anak-anak dan pada
perkembangan sikap anak-anak

tersebut  (Sakinah, 2016). Prinsip
pengasuhan orang tua yang berkaitan
dengan  pengembangan  karakter,
prinsip yang meliputi keteladanan diri,
kebersamaan dengan anak dalam
merealisasikan nilai moral, sikap
demokratis, sikap terbuka, jujur dalam
diri anak, serta kesatuan kata dan
tindakan yang melahirkan kepercayaan
dan kewibawaan (Fitria, 2020). Oleh
karena itu parenting Islami memiliki
pengaruh yang positif dengan karakter
kedisiplinan anak wusia dini. Artinya
semakin tinggi tingkat parenting Islami
yang dipahami dan diamalkan orang
tua, amka semakin tinggi karakter
kedisiplinan anak usia dini, begitu pula
sebaliknya.

Parenting Islami merupakan pola
pengasuhan orangtua dalam mendidik
dan membesarkan anak dengan
menggunakan nilai dan dasar Islami,
karena kita tahu orang tua merupakan
faktor dalam

salah satu utama

mensukseskan  pendidikan seorang
anak akan memotivasi anak untuk terus
belajar dan sukses di masa depan. Hal

tersebut juga terlihat pada kegiatan
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seminar pendidikan parenting Islami,
kegiatan ini mendapatkan respon yang
positif dari para peserta seminar atau
wali murid MI Miftahul Ulum Desa
Pandansari. Para wali murid sangat
antusias dalam mengikuti kegiatan serta
mendapatkan respon yang positif dari
Kepala Sekolah beserta guru-guru yang
saling membantu dalam mensukseskan
acara seminar. Namun terdapat
beberapa kendala sebelum pelaksanaan
kegiatan, seperti kendala dalam
menentukan waktu. Hal ini terjadi
karena kegiatan seminar dilaksanakan
pada hari efektif kerja yaitu hari Rabu
sehingga banyak wali murid yang
terkendala waktu karena bersamaan
dengan hari produktif kerja. Tetapi hal
tersebut tidak menyurutkan semangat
dan motivasi para wali murid dalam
menyimak seminar. Sehingga dapat
dengan jelas terlihat bahwa terdapat
perubahan yang sangat besar dan
ditunjukkan oleh para wali murid

seminar

dilakukan.

dan pendampingan yang

SIMPULAN

Seminar pendidikan Parenting

Islami “Peran Orang Tua dalam
Mensukseskan Pendidikan Anak” yang

dialaksanakan pada hari Kamis 4



Agustus 2022 merupakan salah satu
langkah pendekatan terhadap orang tua
khususnya  wali  murid  untuk
mengetahui bagaimana parenting yang
baik pada anak dalam mensukseskan
masa depan anak. selain itu, untuk
menyadarkan para wali murid bahwa
pola asuh anak tidak hanya dibebankan
pada guru di sekolah saja, justru
keluarga sebagai satuan sosial terkecil
dalam  kehidupan  bermasyarakat,
melalui pendidikan dari orang tua
diharapkan dapat membantu
membentuk karakter yang lebih baik
bagi perkembangan sistem sosial di
tengah masyarakat.

Program  pengabdian  kepada
masyarakat

dilaksanakan oleh FAI-PG UNIDA

terutama yang

menjadi  pembuka jalan dalam
memasyarakatkan kapasitas kehidupan
berbangsa dan bernegara dalam bidang
kehidupan keluarga yang sesuai denhan
tantangan dan kebutuhan bangsa dan
negara Indonesia di masa yang akan
datang.
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